
SUADI SAAD 

Abstrak: 

PERSPEKTIF QUR'AN 

TENTANG KEHIDUPAN 

Sikap manusia terhadap hidup di chmia ini ada dua: ada yang 
be,pandangan optimis dan ada yang be,pandangan pesimis. Kaum optimis, yang 
beragama maupun yang anti agama, sama-sama be,pendapat bahwa hidup ini cukup 
berharga karena mengandung makna datt tujuan. Inilah pandangan manusia pada 
umumf!Ya. Tetapi berkesimpulan bah1va hidup ini bem,akna dan bertujuan be/um · .. 
berarti baf!Yak, jika tidak diteruskan de11gan tpt!Ja me,yawab pertaf!Yaan, makna 

yang mana dan tujuan yang mana, bernilai positi
f 
(baik) atau negatif (jahat)? 

Di dalam artikel i11i dijelaska11 tenta11g hich,p di dalam pmpektif ([J.al-ffjat 
Qur'an menumt pemahaman Sffja dengan, tenttt saja, ditu,!}ang oleh hadis-hadis 
Nabi maupun pandangan beberapa mufasir. Upffja ini terasa penting agar kita .

dapat memahami apa sebenarnya hakikat, arti, dan tujuan hidup yang kita jalani 
ini, menurut Qur'an. 

Kata Kunci: al-11.ffJdh, al-mawt, munasabah, ta&1.iI. al- 'amm, al-duf!Yd, 'arafil, 
sa 'ddah, al-akhirah, fa/ah., ba b al-11.ffJaJJJan. 

Prawacana 

Persoalan tentang hidup (al-b.ffJdh) merupakan sebuah konsep 
yang sejak dahulu telah diperbincangkan oleh manusia, baik pada tataran 
filosofis maupun relijius. Di dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari, . 
masyarakat awampun juga kerapkali memperbincangkannya. Sering kita 
mendengar orang berkata, "Mengapa kita hidup kalau untuk menjadi 
sengsara begini!" ketika ia diterpa kesusahan, atau "Betapa indahnya 
hidup ini!" ketika ia mengecap kenikmatan. 

Di dalam makalah ini saya akan mencoba menjelaskan tentang 
hidup di dalam perspektif ayat-ayat Qur'an menurut pemahaman saya 
dengan, tentu saja, ditunjang oleh hadis-hadis Nabi maupun pandangan 
beberapa mufasir. Upaya ini terasa penting agar kita dapat memahami 
apa sebenarnya hakikat, arti, dan tujuan hidup yang kita jalani mt, 
menurut Qur'an. 
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Berkali-kali persoalan tentang hidup muncul di dalam Qur'an. 
Beberapa ·hal berikut ini, misalnya, dinyatakan sebagai tanda-tanda (rtJaf) 
kebijaksanaan dan pemeliharaan ilahi: gerak segala yang maujud, 
penampakan benda-benda hidup yang silih berganti, evolusi kehidupan, 
sistem penciptaan berbagai organisme hiclup, serta sarana-sarana hidup -
pemahaman, inteligensi, persepsi, penclengaran, penglihatan, inspirasi, . 
clan instink. Masing-masing merupakan hal yang menarik untuk. dikaji 
secara tersendiri. 

Demikianlah, jika kita membaca dan merenungi Qur'an, maka 
akan ditemukan banyak ayat yang berbicara mengenai hidup: macam, 
hakikat, nilai, tujuan, serta sikap manusia terhadapnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa hidup merupakan salah satu tema besar di dalam 
Qur'an, clan patut bagi kita untuk. mengkajinya. 

Sebagai sebuah kajian tafsir tematis (mawtlffi '�, maka di dalam 
r'nengelaborasi tema ini penulis menggabungkan langkah-langkah yang 
djsarankan oleh al-Fannawi1 clan Mus.thafa Muslim2 berikut: (1) 
menetapkan tema yang akan dikaji; (2) menghimpun ayat-ayat yang 
menyangkut tema; (3) mempelajari urutan ayat . sesuai dengan masa 
turunnya; ( 4) mempelajari penafsiran beberapa mufasir untuk. 
mengetahui maksud ayat, serta korelasi (mun'asabah) dan sebab-sebab 
turun (asbab al-nuz.u� ayat, jika ada; (5) menyusun pembahasan dalam satu 
kerangka yang sempurna, ditopang oleh hadis-hadis yang menyangkut · 
tema dan penjelasan para mufasir sesuai dengan metode ilmiah; (6) 
menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Qur'an mengenai 
tema yang dibahas. 

Al-hayah dalam Qur'an dan Artinya 

Kata al-h.qyah berasal dari 12.:Y:Y, anonim kata al-mawt yang berasal 
dari m-w-t.3 Di dalam Qur'an, kata asal (12.:Y:Y) tersebut dengan segala 
derivatnya (baik dalam bentuk kata kerja masa lampau, masa kini, 
tunggal, jamak, mtJI.dar, maupun kata pelaku) disebutkan sebanyak 189 
kali.4 Sedangkan kata al-h.qyah sendiri disebutkan sebanyak 75 kali.5 

Kata h.:Y:Y clan derivatnya yang berjumlah -189 di atas, menurut 
tempat turun ayat, dapat diklasifikasikan sebagai berikut yang terdapat 
dalam ayat-ayat Makkiyah sebanyak 130, clan dalam ayat-ayat Madaniyah 
sebanyak 59 kali. Sedangkan dari 75 kali penyebutan kata al-12.qyah: 56 kali 
dalam ayat-ayat Makkiyah6 clan 19 kali dalam ayat-ayat Maclaniyah.7 

Dari data-data di atas terlihat bahwa persoalan tentang hiclup 
yang terkait dengan kata O.:Y:Y dan clerivatnya di dalam Qur'an, sebagian 
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besar (69%) terdapat di dalam ayat-ayat Makkiyah clan 31% di dalam 
ayat-ayat Madaniyah. Hal ini adalah karena pada saat di Mekah, Nabi 
saw. lebih banyak memberikan prinsip-prinsip umum ajaran agama, . 
termasuk tentang kehidupan. 

Di dalam makalah ini penulis memilih untuk membahas masalah, 
hidup di dalam ayat-ayat yang mengandung kata b.-y-y clan · semua 
derivatnya, ten tu saja, dengan bantuan ayat-ayat lain yang terkait dengan 
pokok bahasan (seperti ayat yang mengandung kata jadian dari '-m-r clan 
'-y-s) . Untuk membatasi permasalahan, penulis akan memfokuskan 
kepada al-b.qyah dalam arti hidup kita di dqnia, disertai sedikit 
pembahasan tentang hidup di akhirat, sebab masalah yang disebut 
terakhir akan dibahas dalam sesi lain tentang kematian (al-maw� clan 
akhirat (al-abrah). 

Adapun mengenai arti al-b.qyah, di dalam kamus Al-Munjid · · 
disebutkan bahwa b.-y-y adalah antonim m-w-t clan al-h.qyah. antonim al­
mawt, 8 tanpa menyebut apa arti terminologis dari kata tersebut Tetapi 
secara . implisit kita dapat menemukannya ketika kamus tersebut 
mengartikan derivat-derivat lain dari kata tersebut. Misalnya b.qyya = . 

·· .. memanjangkan umur; b.qya = memberi makan, menyalakan (api); af;ya = ·
meniup (api) hingga menyala, menyuburkan· (bumi); al-h.qyawan =
makhluk hidup yang bergerak, merasa, clan memakan makhluk hidup
lainnya.9 Atau ketika ia mengartikan derivat kata m-w-t. mata = mati clan
roh berpisah dari jasad, (angin) tenang, (api) mendingin, (panas/ dingin)
lenyap, (tempat) sepi, Galan) buntu; amata = menguasai (nafsu),
menenangkan (amarah); istamata = (sesuatu) menjadi lembut; al-mawat =
yang tak ada roh di dalamnya, (tanah) yang sepi atau tak digunakan
orang.to

Dari penjelaskan kamus al-M111!)id di atas kita bisa menank 
· benang merah bahwa al-b.qyah adalah keadaan yang penuh semangat; .
bergelora, berkembang, bergerak, semarak, dinamis, clan tidak statis.
Singkatnya, hidup. Hal ini sejalan dengan kamus al- 'A.,rri' yang
mengartikan al-h.qyah = lifi (hidup), existence (keberadaan), animation
(semangat), vitali{Y (daya tenaga).11 

Adapun al-b.qyah clan derivatnya yang digunakan di dalam Qur'an,
paling tidak, bisa memiliki delapan segi arti:

· .. (1) Sifat dari Sang Pencipta "Yang Mahahidup" _ -. 

... ,-

' ' .. > - .-- ., . 
' 

"r �1 �, _yA \fl .J1 Y:�1.'\ . ; 
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(Allah tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Mahahidup lagi 
terus-menerus mengurus [makhluk-Nya].) (al-Baqarah/2:255).12 

(2) "Menghidupkan demi pelajaran sebelum kiamat".
Dalam hal ini Isa menghidupkan orang mati dengan izin Allah sebagai 
pelajaran bagi Bani Israel, seperti firman-Nya 

Jb:-i l)i �J i:.r- �\ � J.i l)i �1.,,.....11$1 Jl 'j�) / 

J .11, 0.>p. lpb 0H 9 �t; _;::kjl � �I i:.r- � 

".11, 0.;� d)' �i ., uP.r-�' ., w�, ts.r-i 

(Dan [sebagai] Rasul kepada Bani Israel yang berkata kepada 
mereka]: 'Sesunguhnya aku telah datang kepadamu dengan 
membawa suatu tanda [mukjizat] dari Tuhanmu, yaitu aku 
membuat untuk kamu dari tanah sebagai bentuk burung; 
kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung 
dengan seizin Allah; clan aku menyembuhkan orang yang buta 
sejak dari lahimya dan orang yang berpenyakit sopak; clan aku 
rn encjri:iupka1 01a1g rn ati. dengcn !:eizil A Toh) (i 1 
'Imran/3:49) 

(3) "Membiarkan hidup," yang terdapat dalam kata istaf!Ya, seperti
firman-Nya,

i r-� y l..WI "� � _,,-_,-.,. 0 _y) J1 i:.r- rS'� .>I / 

"-< l-i . - . . < L:..,i
r" 0�Jr" · 

(Dan [ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari Wir'aunl clan 
pengikut-pengilrutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-t>eratnya, mereka menyembelih anakmu yang laki­
laki dan membiarkan hidup anakmu yang perempuan.) (al­
Baqarah/2:49) 13 

sebagaimana juga kata-kata Namrudz "uf!Y!' (aku membiarkan hidup) dan 
"umif' (aku membunuh) 

\:..-:::--i J �i \.ii Jli � J � ($jj\ �J �l.r-1 Jli .;1" 

(Ketika Ibrahim men�takan, 'Tuhanku ialah yang ·
menghidupkan dan memaiikan', orang itu [Namrudzl berkata, 
'Saya dapat menghidupkan dan mematikan.') (al-Baqarah/2:258). 

ALQALAM 4 Vol. 23 No. 1 (Januari-April 2006) 



atau orang kafu yang "menghidupkan" (membiarkan hidup) wanita (al­
A 'raf/7:127, 141; Ibrahim/14:6). 

(4) "Kehidupan dunia", seperti dalam fuman-Nya:

:, y.. \� �i 0,i..iJI ,:r J o½>" � I.J"l:JI u"' .ri �� / 
� _,.I yl.WI ,:r '->-?'" f'· _,. t... J � �i � _,.I r--�i 

"0_.,.Lwu �-p,,,,2-! J.11 J 

(Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, seloba-loba 
manusia kepada kehidupan [dunia], bahkan �ebih loba lagil dari 
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar <liberi 
umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak · 
akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Mahamengetahui apa 
yang mereka ketjakan.) (al-Baqarah/2:96).14 

(5) "Penciptaan pertama", sebagaimana tertera-dalam fi.nnan Allah:

II -<� t; l;\ i - -·< ..:i)l, \J =< � J.S'" 
r- - .,,. r-- J . J� -

(Mengapa kamu kafu kepada Allah, padahal kamu tadinya mati 
Wu .Allah menghidupkanmu.) (al-Baqarah/2:28).15 

(6) "Orang mukmin yang mendapat petunjuk"

t... Jc.� ,:r � J.11 01 i.::.,ly\rl ':J J C.½>"\rl 1.$.H t... / 

"J _r.ill cJ ,:r c:-i-· � i 

(Dan tidaklah sama orang-orang yang hidup dan orang-orang_ . 
yang mati. Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar.) 
(Fathir/35:22). 16 

Maksudnya adalah bahwa Nabi tidak bisa membuat orang-orang 
kafu yang tidak mendapat petunjuk itu mendengar ajarannya 
sebagaimana ia tidak bisa juga membuat orang-orang mati yang di dalam 
kubur mendengar. 
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·� ,, .. ,·,. � 

·-.<J) "K�hi�upan·akhirat.yang abacii•; .·
II -L:l. �J.i ,_�Jl, J - II 

t.;, - � -· � 

(Dia . mengatakan, 'Alan_gkah ·. baiknya ..• kiranra aku dahulu 
mengerjakan [amal salehj · untuk hidupku [akhiratJ ini.) (Al­
Fajr/89:24). 

:·· C : 1\:.,1_,J-1 Ji o .r=, �I )..UI .01 _/

(D� ses�gguh?ya akhirat itulah yang· sebenamya kehidupan.)
(al- Ankabut729;64). . · .. _ .. 

. . (8) "Semaraknya bumi dengan tumbuh-tumbuhan/' seperti tercantum 
· dalam ayat

'"L. '"l-.JI � J.i¼ J �, J u y:- Jpll �..r- .iJ4T � _/

"u� r� �4� ·�� cJ ul u.,..··� uPJ�, 44 � 
(Dan di antara tanda�tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk . (menimbulkan) ketakutan clan haraEan, 
dan Dia menurunkan · air. hujan dari langit, lalu menghidupkan 
bumi dengan air itu sesudah niatinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian 1tu benar-benar terdapat tanda-tancta bagi l<aum yang 
mempergunakan akalnya.) (al-Rum/30:24).1� 

Asal Mula Kehidupan 

Segera setelah manusia • memperoleh kenyataan bahwa bumi 
memiliki sejarah dan mampu mengidentifikasi. beberapa penghuni bumi · . 
sebagai sesuatu yang hidup, mulai. timbullah spekulasi-spekulasi tentang 
asal-mula kehidupan. Semula ada tiga · konsepsi yang berbeda: Agama­
agama kuno menegaskan bahwa benda-benda hidup diciptakan oleh satu 

. kekuatan supranatural. Pemikiran filosofis awal cenderung menyatakan 
bahwa mereka timbul dari materi mati/tak bemyawa melalui generasi 
(keturunan) yang spontan. Ada juga yang berkata bahwa mereka berasal 
d� benih a tau serupa hidup khas yang senantiasa ada. 18 

Sejalan dengan perkembangan geologi, biologi, dan biokimia, 
konsepsi-konsepsi _itu akhimya menjadi spekulasi semata clan berhadapan 
dengan setumpuk bukti dan teori ilmiah yang akan menyaring · dan 
mengujinya. Geologi menerangkan bahwa bentuk pertama kehidupan 
berstruktur sederhana. Teori evolusi Darwin menunjukkan bagaimana 
proses·selektifyang berkelanjutan menimbulkan berbagai organisme yang 
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berbentuk, misalnya, wanita, . anak-anak, harta yang terdiri atas emas, 
perak, kuda pilihan, binatang temak, sawah, 

. ;�1 ��, J �-' J �w, ,:r �,�, � c..f't:JJ ,y..j"

�� � )-1 J rt,J\11 .J �.,...ii J;-1 J �I J. �..UI ,y 
. ' . . 

11yU.1 i:.r->- o� 411 ·J �..t11 ;y1-1 t.. t:.. 
.• (Dijadikan indah pada (Pandangan] manusia kecintaan k�pada

apa-apa yang diingtni, yrutu waruta-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang temak 
dan sa�ah ladang. I�h kesenangan hidup di_ dunja; clan sisi · · 
A Thhro tan patlcan bali pig baJk bSYl]lga] .) (f 1 Jin ran/3 :14).

�? �\.J-L,al\ ��w, J �..ti\ o\.;-1 �j 0�1 J Jll\ 11 

"�t ? J �1; �lu 
(Harta dan anak-anak adalah· perhiasan kehid�pan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta _ lebih ba,ik untuk menjadi harapan) (al­
Kahf / 18:46) 

. . Ia adalah 'aradl (aksiden), sarana dan b\tlcan tujuan, 

-J. l_,l _,ii '1 J '.J'_.-; �\.� � �.rP ,�, l_,.:.-T ,y....UI �t �II 

�,� �..t11 ;y1-1 uPf·w�·�_;.. � r")LJ1�1 ��.
-

. -· 

"; -�< ·lit_.' 
.;::--- ( .

(Hai orang-orang }'.ang berimati, apabila kamu pergi [berperang] 
. <ii jalan Allah, · maka telitilah dan jan�h kamu_ mengatakan 
kepada orang yang . me_ ngu_capkan 'salam' kepadamu, 'Kamu
brikan orang mulmiin' Llalu kamu membunuhnya], dengan 

. maksud mencari harta benda kehidugan di dunia, karena di . sisi 
Allah ada.harta yang banyak.) (al-Nisa /4:94).44 

- . 
yang· berubah-ubah dan pasti - lenyap, seperti kayu bakar yang mudah 
habis termakan api.45 

Selain itu kehidupan dunia adalah merupakan tipu-daya (gumry, 
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14 �.fa- 'lJ �..u1 ol)-1 �fa :>U J>- 11 �J 01" 

"_;J_;JI 
(Sesungguhnya janji Allah aclalah benar, maka janganlah sekali-· 
kali. ke

.
luclupan clunia memperclayakan kamu, dan Jan�n . fpula], 

e_erupu [setan] memperclayakan kamu clalam [menaatt] Allah.) 
(Luqman/31:33).46 

. . , 

"_;J_;JI t_ b '11 �..ul o\.)-1 L. J" 
(Kehiclupan clunia itu ticlak lain hanyalah kesenangan. yang 
men�.) (i l ':rrnran/3:185). 

sebab ia seringkali menipu manusia sehingga mereka conclong kepaclanya 
clan tidak mempersiapkan diri bagi keselamatan di alam baka.- Karena itu, 
Tuhan menyuruh kita untuk meninggalkan orang yang menjadikan agama. 
sebagai main-main :clan .senclagurau (ticlak SU?gguh-sungguh), sebab ia 
telah tertipu oleh kehiclupan clunia. (al-An 'am/ 6:70). . . 

Kehiclupan dunia juga merupakan kenikmatan (mata,, 
. -

o .r=-'yl <j �..u1 ol)-1 t. t:.. w o .r=-'yl i:r �..u1 o\.)-4 � )".

"J:li '11 
(Apakah kamu puas clen�n kehiclupan di clunia sebagai ganti 
keliiclupan di aliliirat? Padahal kenikmatan hiclup di .clunia ini 
[ dibandingkan clen_pn kehiclupanJ di akhirat hanyalah sedikit.) 
(al-Tawbah/9:38).4 

. .. · . 

yang bers1fat sementara clan sangat kecil dibandingkan clengan. 
kes:rangan aklritat(i 1 bran/3:196-7; al-Nisa'/4:77), yaitu·kenikmatan 
s.nga (i r:rrn ran/3:14). 

Selain itu, . kehiclupan clunia merupaka� ·batu ujian48 agar 
diketahui, siapa yang lebih baik perbuatannya, 

J.b:- ($..UI • _;:!..u � j5" ,.}>- � J �I o� ($..UI .!l _;�" 

"� �t �i � _M ol)-1 J � .,11. 
(Mahasuci Allah Yang di tangan-Nya se� kerajaan, clan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Yang menJadikan mati cl_an hiclup
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supaya Dia menguji kamu, liapa di antara kamu • yang lebih baik 
amafuya.) (al-Mulk/67:1-2). 9

· . .  · 

siapa yang cenclerung kepacla Tuhan clan siapa yang hanya menginginkan 
perhiasan clunia. Di clalam mengarungi samuclera ujian tersebut Tuhan 
telah memberikan rambu-rambu, di mana manusia acla yang mengikuti 
clan banyak pula yang menyimpang . darinya (al-Insan/76:3; al­
Balacl/90:10). Padahal · jika kita menyadari, sesungguhnya Tuhan 
mengajak maf?-usia kepada sesuatu yang baik clan "yang·· memberi. 
kehiclupan" 

II� U-��.) l�I_Jy..,.UJ 1,�, lpT i.:r-.1J1 �f 4"
. (Hai orang-orang yang berimao, penuhilah seruan· Allah d�n 
seruan Rasul apabila Rasul menyerumu kepacla suatu ·yang 
memberi kehiclupan kepadamu.) (al-Anfal/8:24). 

Karena itu, orang yang mengikuti · petunjuk-Nya tidak akan celaka 
Ohaha/20:123); yang senantiasa .:berbuat• baik akan mengenyam 

· kehidupan -yang baik,

' .· .- . . 

II
� 

. (Barangsiapa lia1! men���kao· � saleh, baik laki-laki maupun
. ka!1;"1puan . kea . · bentJlao, maka. sesun�ya ahn
·. 

. . berikan ,. kepadanya .· kehidupan yang . baik.) (al:.
Nahl/16:97).50. ·: 

·· ·· · · · · ·· ·

dan mendapatkan surga yang abadi serta ridla ilahi (al-Kahf/18:30-1; al­
Tawbah/9:100); sedangkan yang selalu berbuat buruk akan niendapatkan 
balasan yang setimpal (Yunus/10:26-7). Balasari tersebut akan. dirasakan

. baik di dunia, · · 

� u. �� 2», ��- \if::�_.)>,'}_·-.. � J-�1.,..f -� �II 

"�..u1 ot;,-1 
: . . ' . ., ,. 

(Maka janganlah harta benda dan anak-�ak mereka men� 
. hatimu;" Sesungguhnya Allah menghendaki cleogan [memben] 
harta bencla dan anak-anak itu : unfuk menyiksa mereka clalam 
kehidupan.di clunia.) (al-Taubah/9:55). 

ALQALAM 18 Vol. 23 No. 1 (Januari-April 2006) 



II 

(fatkala mereka [kaum Yunus] beri.man, Kami hilangkan dari 
mereka azab yang menghinakan dalatn kehidupan dunia, dan· 
Kami beri kesenangan kepada mereka sampai waktu yang 
tertentu.) (Yunus/10:98).51 

maupun di akhirat nanti 

J J �..ul o�I J (.S_A}I � -iJ� l_,;ts" J l_,:..-1 IJ.!.ll\11

11. ''I
o.r J 

(Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa .. Bagi 
mereka berita gembira di clalam kehidup� · dunia dan [clalam 
kehidupan] akhirat.) (Yunus/10:64). 

\:.,WI � J o�I JA..P la.)� \.)\11

(Maka benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu [siksaan] 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu [pula siksaan] berlipatganda 
sesudah mati [akhirat].) (al-lsra' /17:7sr 

Di akhirat, orang yang senantiasa memikul tanggung jawab terhadap 
Tuhannya lebih mulia dari orang yang mengingkari-Nya (al­
Baqarah/2:212). 

Di atas semua itu, hidup merupakan sebagian dari tanda-tanda 
kebesaran Tuhan, bagi orang yang mau mengerti. 

II. _:I - �u�rr� 

(Dan Allah menurunkan dari langit air [hujan] dan dengan air itu 
d.ibidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tandi lkebesam Tuhanj · .. 
bagi orang5�rang yang mendengarkan [pelajaran].) (al­
Nahl/16:65). 
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Maim.a da? Tujuan Hidup . . .
Pada dasamya, sikap manusia terhadap hidup di dunia ini ada: · · 

dua. Ada yang berpandangan optimis clan ada yang berpandangan 

pesimis.53 Kaum optimis, yang beragama maupun yang anti agama, sama­
sama berpendapat bahwa hidup ini cukup berharga karena mengandung 
makna clan tujuan. Inilah pandangan manusia pada umumrtya. Tetapi 
berkesimpulan bahwa hidup ini bermakna ruin bertrijuan belum · berarti 
banyak, jika tidak diteruskan dengan upaya menjawab pertanyaan, makna 
yang mana. dan tujuan yang mana, hernilai positif, (baik) atau negatif 
Gahat)? Tanpa bermaksud meloncat kepada kesimpulan secara arbitrer, 
agama adalah sistem pandangan pidup · yang menawarkan makna dan
tujuan hidup yang benar dan baik itu. · 

· · 

Perlu ditegaskan bahwa · · hidup ini berharga secara intrinsik, 
karena dirinya sendiri. Karena itu sesungguhnya tidaklah relevan untuk 
menanyakan apakah hidup lebih baik daripada. mati, sebab penanyaan 
seperti itu mengisyaratkan komparasi antara kehidupan dan kematian -
suatu y�ng mustahil, sebab tak seorang hidup pun yang pemah secara 
sadar mengalami kematian untuk menjadi bahan · perbandingan dengan 
hidupnya itu sendiri. Pertanyaan itl.l juga _mengisyaratkan adanya "usaha". 
untuk hidup dalam masa pra-hidup, yakni sebelum hidup itu sendiri 
menjadi kenyataan. Di samping itu, . telah menjadi kesepakatan universal 
bahwa sekali suatu hidup terwuju:d maka . ia hams dillndungi dan
dihormati. · · 

Kitab Suci melukiskan bahwa nilai setiap individu manusia adalah
sama dengan nilai seluruh kemantisiaan, ·· 

· · 

fa. Ljj Ji � �f ·JJ,�l � .J>, � �5 J>--i iY" 
U1l:>-i � J � .

'-
,..t�I Ji Le� <JP J�1- cJ .)W Ji-�

11\.....r. 
WI L>-i 't..c� - . d -

(Oleh karena itu Kami tetapkan [suatu hukuin] bagi Bani Israil, 
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu [membunuh] orang lain, atau . bukao. karena 
membuat kerusakan·di muka-bumi, maka seakan-akan-dia telah 
membunuh maousia seluruhnya. Dan barangsiapa yang 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolali-olali dia 
telah memelihara. . kehidupan manusia semuanya.) (a:1-
Maidah/ 5:32). 
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Ajaran agama untuk melarang pembunuhan serta pandangan 
bahwa pembunuhan adalah kejahatan besar, tidak bisa lain daripada 
harus ditafsirkan bahwa menurut agama, hidup itu secara intrinsik adalah . 
berharga dan · harus dilindungi. Seorang pesimis seperti Spinoza pun, 
yang disebut sebagai tokoh filsafat yang tidak mempercayai agama, tetap 
berpendapat bahwa betapapun sengsaranya keberadaan atau hidup, 
masih lebih baik daripada ketiadaan atau mati. . · · 

Karena . itu, mengharap a tau berdoa untuk mati, mis.alnya,
dilarang, jika dengan alasan kesulitan yang menimpa seperti penyakit, 
kemiskinan, atau kesengsaraan duniawi. Tetapi jika karetia khawatir ..
menyeleweng dari prinsip-prinsip keagamaan, hal itu diperbolehkan dan 
bahkan dianjurkan. Jika harus memohon, maka - seperti dalam hadis -' 
yang diucapkan adalah, "Tuhan, berilah aku hidup jika ia lebih baik 
bagiku, dan matikanlah aku jika kematian lebili baik bagiku." 

Selanjutnya, hidup ini bukanlah suatu lingkaran tertutup yang· 
tanpa ujung pangkal. Ia berpangkal dari dan berujung kepada sesuatu, 
yaitu Tuhan, Pencipta dan Pemberi kehidupan. Pemyataan ini mungkin 
terasa subyektif, sebagai apologi orang yang "terlanjur" telah beragama. 
Tetapi, sekali hidup terwujud, kita harus membuat pilihan pandangan: 
hidup. Dan pandangan bahwa hidup berasal' dari Tuhan dan menuju 
. kepada-Nya itu dipilih karena harapan-harapan yang · ditawarkannya 
kepada yang mempercayainya, yakni bahwa ia bi�a · menjadi · pegangari 
hidup yang kokoh (Luqman/31:22). Hal ini senada dengan firman-:N'ya 

(Allah meneguhkan [hati] orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu [kalimah lfl.ayyibabJ · dalam kehidupan dunia· 
dan di akhiiat.) (Ibrahim/14:27). 

Qur'an menyatakan bahwa Allah tidak menciptakan manusia atau 
alam semesta ini "sebagai permainan ('aba!). (al-Mu'minun/23:115), sia­
sia (bathi� (.S€d/38 27; T 1 'Jin m/3:1.91), dan mah-main (al­
Anbiya' /21:16), tetapi dengan tujuan yang serius". Tujuan ini adalah agar 
manusia beribadah dan menjalankan perintah-perintah Tuhan� demi 
kepentingan manusia sendiri, bukan demi kepentingan-Nya (al­
Baqarah/2:286; al-Nisa' /4:111). Jadi, tujuan hidup manusia sejatinya 
.berorientasi keilahian: dalam bentuk ibadah (al-Dariyat/51:56) dan fungsi 
kekhalifahan (al-Baqarah/2:30). Hal ini sajalan. dengan ayat yang 
mengatakan bahwa hidup kita semata-mata untuk Allah, 
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(Katakanlah, 'Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.) (al-
An 'am/ 6:162). . . 

Karena itu, arti dan makna hidup ditemukan dalam usaha kita 
"bertemu" dan "mencari wajah" Tuhan, dengan harapan memperoleh 
ridla (perkenan)-Nya. Hal ini merupakan makna cosmic dan existential· 
hidup, sedangkan wujud nyata usaha manusia dalam hidup di dunia 
mencapai tujuan ridla Tuhan merupakan makna temstrial hidup. Makna 
temstrial hidup, dalam wujudnya yang paling konkret, hampir tidak bisa 
dibedakan dari makna hidup akibat bentukan kebutuhan-kebutuhan 
nyata (need-conditioned meaning of life). Di sini manusia menghadapi ancaman 
kehilangan makna hidupnya, atau makna hidupnya menjadi palsu, yaitu 
jika ia kehilangan perspektif kaitan makna hidup yang terbentuk oleh 
kebutuhan nyata itu dengan makna hidup yang lebih tinggi, yang 
berdimensi kosmis. Itulah mengapa Tuhan mengingatkan kita untuk 
tidak menjadi seperti orang yang melupakan-Nya, sehingga Diapun 
membuatnya lupa akan dirinya sendiri (Al-Hasr/59:19). Lupa akan diri 
sendiri tidak bisa lain daripada berarti kehilangan . niakna hakiki hidup. 
"Mengingat" Allah menjamin keutuhan pribadi di mana seluruh . detail 
kehidupan dan aktivitas mamisia mengalami integrasi dan sintesa 
sebagaimana semestinya. Sebaliknya "melupakan" Allah menyebabkan 
fragmentasi eksistensi, "sekularisasi" kehidupan, dan kepribadian yang · 
mengalami disintegrasi. 

Seperti telah disebutkan, meskipun tujuan hidup manusia 
berpedoman kepada Tuhan dan menuju kepada-Nya, namun tidaklah 
berarti untuk kepentingan Tuhan, melaiokao untuk kepentingan diri 
manusia sendiri. Karena itu, ia harus mengaktualisasikan diri dalam sikap 
hidup yang menempatkan diri sebagai bagian ruu:i kemanusiaan universal, 
dan dengan nyata menunjukkan kepeduliannya kepada kehidupan 
manusia yang lain. Kita mengetahui ada satu ungkapan yang amat 
terkenal menyangkut keharusan memelihara "tali hubungan dengan Allah 
dan tali hubung:n da1g:n S:?S:rn a m c11us:s." (i 1 'Jm m/3 :112) • .:a:i:i, 
dimensi kemanusiaan yang temstrial dan dimensi Ketuhanan yang cosmic 
harus ada secara bersamaan, saling berkait dan tak terpisahkan satu sama 
lain. 

Tujuan hidup kosmis adalah memperoleh kebahagiaan sejati 
(sa'adah) (Hud/11:105-108) dalam hidup sesudah mati (akhirat). Hakikat 
dari kebahagiaan sejati itu (seperti ditemukan dalam ungkapan · 
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"pertemuan" dengan Tuhan, atau perkenan dan riclla-Nya). adalah nilai­
nilai intrinsik yang positif (baik) pada dirinya sendiri. Karena im, ia 
menjadi tujuan hakiki hidup manusia, dan usaha untuk mencapainya akan 
memberi makna hakiki kepada hidup itu. 

Jadi, Tuhan merupakan tujuan hidup .sekaiigus pangkalnya, clan 
kesungguhan manusia yang tak kenal henti mendekati Tuhan itu adalah 
makna hidup hakiki manusia. Maka salah satu sikap batin seorang yang 
beriman ialah bahwa dalam segala amal perbuatannya ia hanya terdorong .. 
untuk mendapatkan riclla atau wajah Tuhan (Al-Baqarah/2:272; al­
Insan/76:9). 

Beberapa Kehidupan yang Lain 
Hidup setelah Mari (al-T kipfJ 

Seperti telah dinyatakan, makna hidup yang sesungguhnya hams 
selalu berdimensi kosmis, berdasarkan pandangan dan kesadaran bahwa 
hidup ini terjadi sebagai bagian dari rancangan atau design kosmis yang 
serba meliputi. Karena itu makna hidup yang sejati akan mustahil jika 
kematian dianggap akhir segala-galanya, khususnya akhir pengalaman 
manusia akan kebahagiaan dan kesengsaraan. Pesismisme Schopenhauer, 
Darrow, Tolstoy dll. justru berpangkal dari value judgment akibat 
pandangan bahwa kematian adalah akhir segala-galanya. 

Karena kematian bukanlah akhir segala-galanya, khususnya bukan 
akhir pengalaman manusia tentang kebahagiaan dan kesengsaraan, maka 
kematian adalah suatu peristiwa peralihan (transitory), yang mengawali 
pengalaman akan kebahagiaan atau kesengsaraan yang hakiki, sebagai 
akibat amal perbuatan manusia di dunia. 

Terma-terma Qur'an yang standar tentang akibat amal perbuatan 
manusia bukanlah keselamatan dan kutukan tetapi keberhasilan (fa/a� 
dan kegagalan (fr.usran), baik di dunia maupun di akhirat nanti. _ ltulah 
sebabnya mengapa Qur'an terus-menerus menyerukan agar· manusia 
"mengirimkan sesuatu untuk masa mendatang" (al-Fajr/89:24; al­
Hasr/ 59:18), karena a pa pun juga yang menimpa manusia. adalah hasil 
perbuatannya yang terdahulu:. Sesungguhnya esensi "akhirat'' adalah 
"akhir" kehidupan atau akibat jangka panjang dari amal perbuatan 
manusia di atas dunia ini.54 

Akhirat yang sangat terkait dengan kebangkitan kerilbali atau 
pertanggungjawaban terakhir manusia adalah sebuah ide yang sangat sulit 
untµk diterima oleh orang-orang kafir Mekah jahiliah yang berpandangan 
sekuler. Sesungguhnya mereka dan para leluhur mereka telah mendengar 
hal itu di masa sebelumnya (dari kaum Yahudi dan Kristen, tentu saja} 
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tetapi menganggapnya tidak lebih .· daripada "sebuah _ khayalan orang­
orang Zaman dahulu" (al-Mu'mim1n/23:82-3; al-Naml/27:67-8). Mereka 
mengatakan bahwa "hidup hanya di dunfa ini 'dan tidak akan ada 
kebangkitan kembali" 

".:_;;, �- i:)- Le J � J � _.,.c y�I \.:jl:>- �I t./' ul" · .

�ehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini; 
kita matt dan kita hid�� dan sekali.:.kali ticfak · akan dibangkitkan
lagi.) (Mu'minun/23:3 /J. 5 

Untuk menghilangkan keberatan dan kesulitan mereka menerima 
ide hari kebangkitan-kembali, Qur'an mengajukan beberapa argumentasi 
tentaiig kekuasaan Allah, di antaranya: (1) kisah tentangAshab a/-kahf(al­
Kahf/18:9-27); (2) bukti kebangkitan pertama: Allah yang telah 
menciptakan langit, bumi, manusia, dan bentuk-bentuk kehidupan yang 
tak terhitung banyaknya. di alam semesta ini, dapat pula menciptakan 
manusia yang baru dan bentuk kehidupan lain yang tidak kita kenal (al-
Waqi'ah/56:62; Yasin/36:77-83; al-Qiyamah/75:40);· (3) Seperti halnya 
menciptakan percikan api dari. kayu-kayuan. yang hijau, Allah dapat 
membuat hidup dan mati sec:µ:a bergantian. Itu · tidak ubahnya seperti 
pergantian siang ( = gerak · dan kehidupan) dan malam ( =. diam dan 
kematian) (al-Mu'minun/23:79-83) serta kebangkitan dan kejatuhan .. 
bangsa-bangsa. Jika kedua fenomena terakhir adalah "natural" sehingga
tidak perlu diperniasalahkan, maka fenomena kebangkitan-kembali dan 
pencipcian corak kehidupan yang baru hams pula kita. pandang sebagai 
kenyata:in }9I1g "natmaI' (i l 'Jin:ran/326.7); (4) Sebuah contoh khas 
yang diberikan Qur'an mengenai penghidupan kembali adalah bumi yang 
menjadi subur di musim senii setelah "mati" di musim salju atau musim 
kering. Dzat yang mampu menghidupkan bumi yang mati dengan aneka 
ragam tetumbuhan melalui turunnya air hujan itu, pastilah juga mampu 
mengembalikan kehidupan setelah kematian56

_. . . ' 

� o� JI ol.:.i...J 4� ._r.=j c.4)\ �) ($.lJI .&1 / 

. •uJ?I ��Uy·� i_;PJ�I .s..i �t

(Dan Allah, Dialah ._ yang men� angin; lalu angin itu 
menggerakkan awan, malrn Karm halau awan itu ke suatu negeri . 
yang mati lalu . Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan 
[hujan itu]. Demikianlah kebangkitan itu.) (Fathir/35:9).57 
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daya (guru,}; kenikmatan (mata) yang maya; batu ujian agar cliketahui, 
siapa yang lebih baik perbuatannya; dan sebagian dari tanda-tanda 
kebesaran Tuhan. 

Hidup adalah bermakn� dan berharga secara intrinsik. Karena itu, 
sekali suatu hidup terwujud maka ia harus dilindungi dan dihormati .. 
Selanjutnya, hidup berpangkal dari dan berujung kepada sesuatu, yaitu 
Tuhan, Pencipta dan Pemberi kehidupan. Karena itu, tujuan hidup 
manusia sebagai khalifah di atas bumi sejatinya berorientasi keilahian 
dalatn bentuk ibadah. 

Tetapi, meskipun tujuan hidup manusia berpedoman kepada 
Tuhan dan menuju kepada-Nya, hal itu tidak berarti untuk kepentingan 

Tuhan, melainkan untuk kepentingan diri manusia sendiri. Jadi, dimensi 
kemanusiaan yang temstrial dan dimensi Keh1hanan yang cosmic harus ada 
secara bersamaan, saling berkait dan tak terpisahkan satu sama lain. 

Beberapa macam kehidupan lain adalah: (2) Hidup setelah mati 
(al-akirah) yang juga disebut al-Hqyawan, Dar al-qarar, Dar al-jaza', Kt!Jr li-1-

muttaqin; (2) Kehidupan Iman; (3) Kehidupan . Hati; (4) Hidupnya 
Semangat; (5) Kehidupan dalam Qisas; (6) Hidup diJalan Allah. 
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